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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karya tulis saya, makalah dengan judul “Bibliografi Beranotasi Skripsi
Bertajuk Islam di Minangkabau Tahun 1982-2012 Koleksi Perpustakaan
Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol” adalah asli belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik baik di Universitas Negeri Padang maupun di
perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, penilaian dan rumusan saya sendiri, tanpa
bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali dari arahan dari tim pembimbing.

. Di dalam karya ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah ditulis

atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan jelas dan
dicantumkan sebagai acuan di dalam makalah saya dengan disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran pernyataan ini, saya bersedia
menerima sanksi akademik berupa cabutan gelar yang telah saya peroleh
karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan
hukum yang berlaku.

Padang, Agustus 2013
~_ Saya yang menyatakan

" By Novita Sar
NIM 2010/53200



ABSTRAK

Evi Novita Sari, 2013. “Bibliografi Beranotasi Skripsi Bertajuk dsh di
Minangkabau Tahun 1982-2012 Koleksi Perpustaka&oltés
Adab IAIN Imam Bonjol Padang’Makalah Program Studi
llImu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, Jurigamasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahas&etd,
Universitas Negeri Padang.

Makalah ini membahas tentang pembuatan bibliogb&fianotasi skripsi
bertajuk Islam di Minangkabau mahasiswa jurusanar8hj Kebudayaan Islam
Koleksi Perpustakaan Fakultas Adab IAIN Imam Boijatang. Kajian ini bertujuan
untuk: (1) mendeskripsikan pembuatan bibliografiskdiptif enumeratif; (2)
mengungkapkan kendala yang dihadapi dalam pembuatdiografi beranotasi
skripsi bertajuk Islam di Minangkabau Tahun 19822Koleksi Perpustakaan
Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol Padang. Data dikumkpn melalui observasi,
pengumpulan data dilakukan dengan penelusurandaggke dokumen asli yang
terdiri dari 210 judul skripsi yang terdapat di Restakaan Fakultas Adab IAIN
Imam Bonjol Padang. Hal ini dilakukan agar mendegratdata yang lebih lengkap
dan dapat membuat anotasi yang tepat sesuai dengksud dan tujuan makalah
tersebut.

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa: @mluatan bibliografi
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu penentdgah ibliografi, pengumpulan
bahan pustaka/penelusuran informasi, seleksi bagh#staka, pengelompokkan/
klasifikasi, pembuatan kata kunci, penyusunan iadpkngetikan naskah bibliografi
dan pemeriksaan naskah akhir bibliografi; (2) faktang menjadi kendala dalam
pembuatan bibliografi adalapertama pengelompokkan skripsi bertajuk Islam di
Minangkabau yang bercampur dengan skripsi dan &sgmsrah Kebudayaan Islam,
sehingga apabila ada mahasiswa yang memanfaatkipsi dersebut maka skripsi
yang telah diketik harus dilakukan pengecekan kdémiiadua beberapa istilah
dalam bahasa Minangkabau yang kurang dimengeitis¢Bisi dalam mengatasi
kendala pembuatan bibliografi adalartama skripsi di tempatkan sesuai rak tahun
terbitnya dan apabila terdapat mahasiswa yang nfeata&an, maka skripsi tersebut
diletakkan kembali ke tempat semula, sehingga jenidak selalu mengecek
kembali skripsi yang telah dibuat bibliografinykedua untuk mengatasi kendala
istilah-istilah dalam bahasa Minangkabau yang dayan dalam skripsi tersebut
adalah dengan cara daftar istilah-istilah dengamipeeikan penjelasannya.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Swt gyaelah memberikan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga telah dapat mesgdbn penulisan tugas akhir
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1982-2012 di Perpustakaan Fakultas Adab IAIN Imamj&”.

Dalam pembuatan tugas akhir ini penulis memperdiahyak bantuan,
arahan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Untukpénulis ucapkan terima kasih
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perpustakaan merupakan salah satu sumtbemiasi, ilmu pengetahuan dan
pendidikan. Menurut Dian, Sinaga (2005:15), Pegkasn yang paling penting
bagi masyarakat bukan saja bagaimana untuk tabwy (0 know, tetapi dapat
belajar tentang bagaimana untuk belajearfiing hav to learrn) tentang banyak
hal. Perkembangan zaman dan globalisasi telah nréabedampak yang cukup
positif terhadap aliran informasi. Sejalan dengank@mbangan IPTEK, maka
terjadi ledakan informasi information explosion Ledakan informasi
mengakibatkan melimpahnya informasi baik tercetakupoin tidak tercetak
dalam berbagai ilmu. Untuk membantu orang agar tdaggncari dan memilih
informasi yang sesuai dengan yang dibutuhkannygatemudah dan cepat, maka
diperlukannya suatu rujukan. Salah satu rujukapystakaan yaitu bibliografi.

Menurut Sulistyo-Basuki (1992:22), bibliofjranemiliki berbagai makna
yaitu: (1) ilmu pengetahuan tentang buku; (2) datapilin atau daftar lengkap
tentang dokumen mengenai subjek tertentu; (3) dgtag terbit teratur berisi
dokumen yang baru diterbitkan. Pada setiap bikdiibgnemuat deskripsi tentang
bahan pustaka yang telah diterbitkan atau untukiasescantuman tertulis.
Bibliografi bukan saja memuat daftar dokumen yaitgriitkan dalam bentuk
buku, tetapi juga dokumen yang berupa majalatkedstkarya ilmiah yang dapat
berupa tugas akhir (TA), skripsi, tesis, disertégporan penelitian atau sumber

kepustakaan lain yang berhubungan dengan bidang plemgetahuan atau hasil



karya seseorang. Bibliografi karya ilmiah terutaskapsi memuat informasi yang
berhubungan dengan skripsi antara lain yaitu: npemgarang, judul, impresum,
kolasi serta deskripsi isi skripsi tersebut.

Kondisi skripsi yang bertajuk Islam di Mimgkabau tahun 1982-2012
Koleksi Perpustakaan Fakultas Adab IAIN Imam Borifeldang rata-rata tidak
tersusun dengan rapi. Banyak skripsi yang terlet@tak-acakan dan
penempatannya tidak sesuai dengan tahunnya, papatialrak telah dituliskan
tahun terbitnya skripsi tersebut. Kondisi terseapat menyulitkan pemustaka
dalam mencari suatu informasi yang dibutuhkannya.

Pemanfaatan skripsi yang bertajuk Islam dinavigkabau koleksi
Perpustakaan Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol Padateph banyak
dimanfaatkan oleh berbagai pengunjung terutama s@ka jurusan Sejarah
Kebudayaan Islam. Agama Islam dengan Minangkahamémiliki keterkaitan
yang erat. Sebelum masuknya agama Islam, masyakdikangkabau berguru
kepada alam, dengan filosofinyalam Takambang Jadi GuruMasuknya agama
Islam maka masyarakat Minangkabau hanya menyesuaija, karena hukum
alam itu adalahsunnatullah yaitu kebiasaan dalam melaksanakan ketetapan
Allah. Tidak ada yang berbeda antara hukum alangatesunnatullah,maka
secara prinsip tidak ada yang berbenturan antaed ddn syarak. Dengan
demikian, al-Qur'an dengan sendirinya merupakariuspadoman bagi budaya
dan masyarakat adat Minangkabau.

Berdasarkan pengamatan, skripsi yang bértdglam di Minangkabau

diambil dari skripsi Sejarah Kebudayaan Islam sghén skripsi tersebut



bercampur dengan skripsi dan tesis yang membicaisd§arah kebudayaan Islam
di wilayah yang lain, maka dari itu makalah ini niekuskan Islam di
Minangkabau karena agama Islam merupakan agamaamaiay Minangkabau.
Masyarakat Minangkabau yang tidak beragama Islangdjap tidak lagi sesuai
dengan adat dan syaraknya. Skripsi yang bertajaknisli Minangkabau tahun
1982-2012 ini terdiri dari 210 judul. Jumlah yangkep banyak dan bercampur
dengan skripsi lainnya, tidak menutup kemungkinamimutuhkan waktu yang
cukup lama dalam pencarian karya ilmiah tersebut.

Dengan demikian, penggunaan bibliografi drpRstakaan Fakultas Adab
IAIN Imam Bonjol Padang masih perlu ditingkatkagilaerutama untuk koleksi
skripsi. Pengunjung yang mencari skripsi tidak dibadengan alat telusur,
Bibliografi yang dibuat pada makalah ini adalahlibdpafi deskriptif enumeratif,
yaitu bibliografi yang menyebutkan satu persatuakearistik fisik dari bahan
pustaka disertai dengan uraian-uraian ringkas baghetaka tersebut. Dalam
makalah ini dibahas tentang “Bibliografi Beranot&kripsi Bertajuk Islam di
Minangkabau Tahun 1982-12012 Koleksi Perpustakaakulas Adab IAIN

Imam Bonjol Padang” sebagai salah satu alat telusur

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusamlatasnakalah ini adalah: (1)
bagaimana pembuatan bibliografi deskriptif enunilesitripsi bertajuk Islam di
Minangkabau tahun 1982-2012 koleksi Perpustaka&nltéa Adab IAIN Imam

Bonjol Padang?; (2) apa-apa saja kendala yang ainadalam pembuatan



bibliografi deskriptif enumeratif skripsi bertajuklam di Minangkabau tahun
1982-2012 koleksi Perpustakaan Fakultas Adab |Aidrh Bonjol Padang?; (3)
Apa solusi untuk mengatasi kendala yang dihadalgindgembuatan bibliografi
deskriptif enumeratif skripsi bertajuk Islam di Mimgkabau tahun 1982-2012

koleksi Perpustakaan Fakultas Adab IAIN Imam BoRjatlang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusaralahasmaka tujuan dari
penulisan makalah ini adalah: (1) mendeskripsikambuatan bibliografi
deskriptif enumeratif skripsi bertajuk Islam di Mimgkabau tahun 1982-2012
sebagai salah satu alat telusur atau rujukan ir#sirrdi Perpustakaan Fakultas
Adab IAIN Imam Bonjol Padang; (2) menjelaskan kdadang dihadapi dalam
pembuatan bibliografi deskriptif enumeratif skripdbertajuk Islam di
Minangkabau tahun 1982-2012 koleksi Perpustaka&nltéa Adab IAIN Imam
Bonjol Padang; (3) menjelaskan solusi untuk memgdtandala yang dihadapi
dalam pembuatan bibliografi deskriptif enumeratiirigsi bertajuk Islam di
Minangkabau tahun 1982-2012 koleksi Perpustaka&nltéa Adab IAIN Imam

Bonjol Padang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penulisan makalah ini adalafl) bagi perpustakaan, dapat
digunakan sebagai salah satu alat telusur inforngayibagi pengguna, dapat

membantu pengguna dalam memilih informasi yangtdhikan dengan cepat dan



tepat; (3) bagi penulis, dapat menambah wawasampelagetahuan dalam bidang

perpustakaan khususnya dalam pembuatan bibliografi.

E. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Bibliografi

Bibliografi sebagai suatu sistem pencatéanitan yang perlu dikembangkan
dan dijaga, sebab pencatatan terbitan yang dilakakalah berhubungan dengan
penyebaran informasi dan pengetahuan masyarakadluingerbitan. Dalam
Suwarno (2010:133) mengutip Sulistyo-Basuki, iktillaibliografi berasal dari
kata Yunani;'biblion” , yang artinya buku ddigraphein”, yang artinya menulis.
Jadi secara etimologis, bibliografi berarti peranisbuku. Pengertian yang
dimaksud dalam operasional perpustakaan adalahiktesistematik dalam
pembuatan daftar deskriptif cantuman tertulis ayjamg diterbitkan, maka,
bibliografi merupakan daftar yang dihasilkan kegiatersebut. Dengan demikian,
bibliografi merupakan daftar bahan pustaka yangKep.

Menurut Sulistyo-Basuki (2004:44jbliografi adalah daftar artikel majalah,
buku dan dokumen lain mengenai sebuah subjek ataerdépa subjek. Bibliografi
tersebut disusun menurut abjad pengarang, judiijelsukronologis maupun
sistem klafikasi tertentu. Menurut William Katz dal Martoatmojo (1993:110),
bibliografi diibaratkan peta yang memberikan peailgrpetunjuk kepada
pustakawan di dalam penerbitan dan bentuk komunileéisnya. Bibliografi
digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang jugkiijpengarang dan subjek

terutama apabila buku tidak ada di perpustakaan.



Menurut Lasa (2009:57), semua bibliografirtlkan sebagai daftar buku dan
dalam perkembangannya disebut menjadi kajian b@&bliografi juga dapat
diartikan sebagai ilmu pengetahuan tentang perlmukgeng disebut dengan
bibliologi yang berarti ilmu perbukuan.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulia@wa bibliografi
merupakan daftar dokumen yang diterbitkan dalaniudouku, majalah, maupun
artikel mengenai suatu subjek atau beberapa su@el berhubungan dengan
bidang ilmu pengetahuan atau hasil karya seseorang.

2. Jenis Bibliografi

Jenis bibliografi yang dihasilkan dalam pemtian publikasi sekunder akan
tergantung pada jenis bahan pustaka yang akantatiddenis-jenis bibliografi
menurut Sulistyo-Basuki (2004:45) antara lain: nmaheakupannya, bibliografi
dapat dibagi atas dua sifat yaitu: (1) bersifat goghensif, adalah bibliografi
yang mencakup semua subjek ataupun semua aspelsatarah subjek; (2)
bersifat selektif, adalah bibliografi yang mencalagu subjek saja atau terbatas
pada satu atau beberapa aspek dari sebuah subjek.

Menurut isi dan jenis dokumen yang dicakamgka bibliografi terbagi
menjadi: (1) bibliografi umum, yaitu bibliografi gg mencatat semua dokumen
tanpa memandang atau memfokuskan isi dan jenig@yabibliografi khusus,
yaitu bibliografi yang mencatat dokumen yang meosian pada satu subjek
atau topik khusus atau jenis terbitan tertentudmisa peta).

Menurut tujuannya, bibliografi dibagi menjadil) bibliografi enumeratif,

adalah bibliografi yang mencatat dokumen seluas gkinninformasi yang



terdapat dalam dokumen tersebut dalam berbagandpigangetahuan maupun
subjek tertentu; (2) bibliografi ilmiah, adalah lografi yang bertujuan untuk
memberikan informasi kepada ilmuwan mengenai pabliyang terdapat dalam
bidang masing-masing; (3) bibliografi rekomendatfjalah bibliografi yang
bertujuan memberikan panduan bacaan dan membartump@k pembaca
tertentu dalam memilih bacaan yang mereka butuhkan.

Menurut segi waktu publikasi, maka biblidgralibagi menjadi: (1)
bibliografi muthakir, adalah bibliografi yang metaa dokumen yang tahun
terbitnya sama dengan waktu pencatatan dokumerbtérs (2) bibliografi
retrospektif, adalah bibliografi yang mencatat doka dalam periode tertentu,
misalnya periode 2000-2012; (3) bibliografi progifekadalah bibliografi yang
mencatat dokumen yang sedang dicetak atau dokuerseabut dalam proses
penerbitan.

Menurut tempat publikasi dokumen, bibliogradibagi menjadi: (1)
bibliografi internasional, adalah bibliografi yamgencatat dokumen yang terbit
dari berbagai negara dan dalam berbagai bahashjb|®)grafi nasional, adalah
bibliografi yang mencatat dokumen yang terbit dbuséh negara atau dalam
bahasa tertentu; (3) bibliografi lokal, adalah loigtafi yang mencatat terbitan di
sebuah daerah tertentu dalam lingkungan sebuahanega

Menurut karakteristiknya, bibliografi dapdibagi menjadi: (1) bibliografi
primer, adalah bibliografi yang isinya mencerminkdakumen primer atau
literatur yang berisi informasi hasil penelitiari @gau langsung dari sumbernya

tersebut yang dapat disebut sebagai bibliograji;b{Bliografi sekunder, adalah



bibliografi yang mencatat informasi tentang litergbrimer; (3) bibliografi tersier,
adalah bibliografi yang mencatat informasi tenthtegatur sekunder.

Penyajian isi bibliografi melalui beberaparac antara lain yaitu menurut
abjad, menurut sistematika tertentu, atau disuggara kronologis berdasarkan
tahun publikasi. Penggunaan bibliografi dipermudaingan tersedianya indeks
pengarang, subjek, tempat, nomor paten, organidaassebagainya.

Jenis-jenis bibliografi menurut Saleh (2809 antara lain: (1) bibliografi
nasional, adalah bibliografi yang mencatat semttée yang pada suatu negara
tertentu; (2) bibliografi universal, adalah biblrafj yang memuat daftar dokumen
yang pernah terbit di berbagai negara; (3) bibafigrestrospektif, adalah daftar
yang memuat informasi dari dokumen yang terbit aagmgmbatasan waktu.

Menurut Trimo (1997:151) bibliografi dapaigolongkan menjadi: (1)
bibliografi deskriptif-enumeratif, yaitu bibliogiafyang hanya menyebutkan
deskripsi fisik bahan pustaka serta sekedar memlabwraian ringkas dari isi
bahan pustaka tersebut; (2) bibliografi deskrigti&litis, yaitu bibliografi yang
menyebutkan deskripsi fisik bahan pustaka dan jmganberikan uraian rinci
tentang isi bahan pustaka terutama tentang aspek-g®kok yang dibahas pada
bahan pustaka tersebut; (3) bibliografi deskriptiluatif, yaitu bibliografi yang
pada umumnya sama dengan bibliografi deskriptifidmahanya saja pada
bibliografi ini dikemukakan juga petunjuk-petunjuktentang tingkat
kegunaan/manfaatnya, jenis/tingkat pembacanya, keterangan-keterangan

lainnya.



Dari beberapa jenis bibliografi tersebublibigrafi yang digunakan adalah
bibliografi deskriptif-enumeratif yang mengemukaksatu persatu karakteristik
fisik bahan pustaka serta uraian secara ringkassildahan pustaka tersebut.

3. Bagian-bagian Bibliografi

Bagian-bagian pada bibliografi merupakankdpsi fisik bahan pustaka.
Bagian-bagian tersebut dapat menunjukkan kepad@bgea bahwa dokumen
tersebut telah diterbitkan. Menurut Triani (200):B2atu deskripsi bibliografi
biasanya terdiri dari: (1) judul: berisi judul bukang tertera pada bahan pustaka
tersebut; (2) kepengarangan: berisi nama penggrarggangan atau pengarang
badan korporasi yang menjadi penanggung jawab bahbataka tersebut; (3)
sumber: berisi judul jurnal, judul prosiding, atpudul buku dimana informasi
tersebut berada, (4) data terbitan (impresum)sbketerangan kota terbit, nama
penerbit, dan tahun terbit; (5) keterangan fisikib(kolasi): yang berisi jumlah
halaman, pagina, keterangan ilustrasi, ukuran bapastaka tersebut; (6)
keterangan informasi: yang memuat informasi sepeta kunci dan abstrak; (7)
keterangan tambahan, seperti lokasi penempatam lmalsdaka di rak, kodeall
number dan sebagainya. Deskripsi bibliografi ini dapagnmberikan informasi
yang lebih detail mengenai suatu bahan pustakayatkebegitu pembaca dapat
menggunakan bibliografi ini untuk mencari informgang dibutuhkannya.

4. Manfaat Bibliografi

Pencatatan informasi mengenai koleksi pgikaan dengan melakukan

penyusunan suatu daftar bibliografi mempunyai fungama yaitu membantu

dalam pencarian literatur. Menurut Sulistyo-Basuli993:44), bibliografi
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bermanfaat untuk: (1) mencakup sejumlah bahan kaistengenai suatu subjek
khusus dalam suatu daftar tersendiri; (2) dapatrdgigan sebagai sarana dalam
mempromosikan perpustakaan; (3) sebagai keperlaiamdkarya tulis; (4) untuk
keperluan khusus; (5) untuk mengetahui terbitang®aeai suatu subjek tertentu;
(6) untuk mengetahui perkembangan terbitan.

Menurut Triani (2001:14), manfaat bibliograhtara lain: (1) sebagai bahan
rujukan terhadap koleksi yang terdapat di perpastak(2) sebagai daftar koleksi
yang dimiliki perpustakaan; (3) sebagai daftar imfasi bahan pustaka mengenai
suatu bidang kajian tertentu, dan sebagainya.

Dari beberapa manfaat tersebut dapat didkapwahwa manfaat bibliografi
adalah sebagai berikut: (1) sebagai sarana proif@)aintuk mengetahui terbitan
yang ada mengenai suatu subjek; (3) sebagai baijaken; (4) sebagai daftar
informasi bahan pustaka; (5) sebagai daftar koleégpustakaan.

5. Tahapan Pembuatan Bibliografi

Tahapan pembuatan bibliografi menurut Tr{@0i01:15) antara lain:
1. Penentuan Judul Bibliografi

Dalam pembuatan daftar bibliografi, pusta&awerlu mempertimbangkan
hal-hal berikut: (a) melihat koleksi yang tersedigoerpustakaan; (b) kebutuhan
akan koleksi perpustakaan oleh pengguna; (c) irdernyang paling banyak
diminati atau yang banyak dibutuhkan penggunapéntah atau arahan yang
diberikan instansi yang menggambarkan fungsi dgastypokok lembaga penaung
perpustakaan; (e) perlunya dokumentasi yang mepcagengumpulan,

pengolahan dan penyimpanan informasi mengenai bigdng kajian tertentu.



11

2. Pengumpulan Bahan Pustaka/Penelusuran Informasi

Pengumpulan bahan pustaka atau penelusofanmasi dapat dilakukan
dengan cara: (a) penelusuran langsung ke sumbanbalstaka, yaitu dengan
mengumpulkan data dengan melihat langsung dokursknyang akan dibuat
bibliografinya; (b) Penelusuran tidak langsung,tiygbenelusuran secara tidak
langsung dapat dilakukan dengan menggunakan baf@amasi sekunder, seperti
dari daftar bibliografi, daftar pustaka dalam astjk dan sebagainya; (c)
Penelusuran melalui pangkalan data elektronis atelalui data basemaupun
internet.

Bahan pustaka yang berhasil ditelusur dKkaku pencatatan data
bibliografisnya. Keterangan yang harus dicatat rankain: (a) nama pengarang;
(b) judul buku artikel; (c) sumber informasi; (ditd fisik buku (kolasi); (e) data
terbitan (impresum); (f) keterangan lain, yang Hgasebagai rujukan bagi
pengguna untuk mengetahui keberadaan bahan pugtakabersangkutan; (g)
memperhatikan cakupan waktu terbit suatu artikééamya antara tahun 1990-
2000.

3. Seleksi Bahan Pustaka

Seluruh bahan pustaka yang telah berhagludur kemudian dikumpulkan
untuk dilakukan proses pemilihan atau penyelek$?@milihan atau penyeleksian
ini bertujuan agar didapat kumpulan yang sesuaigaensubjek yang telah
ditentukan. Untuk menyeleksi informasi yang sesupystakawan harus
mengetahui pula sinonim suatu kata seperti namandddahasa latinnya atau

nama-nama daerah lokal.
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4. Pengelompokkan/Klasifikasi

Dalam membuat suatu daftar bibliografi yaegsusun secara sistematis,
dilakukan pengelompokkan/klasifikasi bahan pustdar terkumpul subjek yang
sama. Klasifikasi diguakan untuk memudahkan dalamcarian bahan pustaka
secara cepat dan tepat. Klasifikasi tersebut dapatpa klasifikasi notasi angka
dan klasifikasi subjek.

Seluruh bahan bibliografi yang telah dikepmkkan berdasarkan subjek,
kemudian diurutkan berdasarkan urutan abjad namgapang. Bahan bibliografi
yang telah diurutkan ini akan menghasilkan suaftadaibliografi yang tersusun
secara sistematis.

5. Pembuatan Kata Kunci

Pembuatan kata kunci bertujuan untuk medageskan topik pengetahuan
yang dibahas di dalam artikel tersebut, sehinggabpea dapat memahami isi
pokok artikel itu. Kata kunci digunakan untuk mempedah dalam menelusuri
informasi yang telah terkumpul dalam suatu dafialidgrafi.

Kata kunci dapat diambil dari judul artikgdng tertulis, dari abstrak, atau
dari dalam artikel itu sendiri. Kata kunci yang rdlal adalah suatu kosa kata
yang menggambarkan pokok permasalahan dalam artéeskebut, dengan
menggunakan kata-kata berdasarkan cabang ilmu {aénge atau subjek
tertentu yang telah dikenal secara umum.

6. Penyusunan Indeks
Indeks merupakan suatu daftar petunjukkl&tda dan istilah yang terdapat

dalam suatu terbitan yang biasanya disusun meabjatl dan merujuk ke artikel
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dimana kata atau istilah tersebut dibahas. Tuj@myysunan indeks adalah untuk
mempermudah pengguna menemukan kembali kata ailah igang terdapat
dalam bibliografi tersebut. Cara menyusun daftateks yaitu setiap indeks
diikuti dengan nomor entri atau nomor urut data tsuartikel. Indeks
dikumpulkan dari kata kunci dan nama pengarang.
7. Pengetikan Naskah Bibliografi

Kumpulan artikel yang disusun menurut kigagi dan abjad pengarang serta
telah dilengkapi dengan daftar indeks, kemudiaakdikan pengetikan naskah
bibliografi. Pengetikan naskah terdiri dari: (a)npksan nama pengarang; (b)
penulisan judul artikel; (c) penulisan sumber bapastaka.
8. Pemeriksaan Naskah Akhir Bibliografi

Naskah akhir bibliografi yang siap dipubkaan, terlebih dahulu harus
diperiksa kembali. Pemeriksaan akhir mencakup:p@neriksaan tulisan dari
kesalahan ejaan dan tanda baca; (b) kesesuaiamng@isman dan pembalikan
nama pengarang; (c) penulisan dengan huruf mirmgkukata-kata latin dan
judul buky artikel, prosiding atau majalah; (d) kelengkapan data dryeag
dijadikan bahan bibliografi; (e) pemeriksaan keaésu indeks dengan nomor
entri yang dirujuk; (f) pemeriksaan letak perwajateta letak lay-outing setiap

bagian tulisan.

F. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penulisan makata adalah metode

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melakmgamatan langsung atau
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observasi. Observasi dilakukan dengan mengamatek&ol skripsi yang
berhubungan dengan Islam di Minangkabau tahun 2082. Skripsi yang
bersubjek Islam di Minangkabau tahun 1982-2012ubdgh 211 judul. Setelah
data diperoleh melalui observasi selanjutnya mempo@-poin penting yang
akan dicantumkan pada makalah serta identifikagpskyang akan dibuat pada
bibliografi. Selanjutnya menelusuri buku yang seésudengan pokok
permasalahan, kemudian mengambil intisari dari dad@rsebut yang sesuai
dengan informasi yang berkaitan dengan permasalghag dibahas dalam

makalah ini.



